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ABSTRAK

Suatu perusahaan akan dihadapkan pada masalah yang berhubungan dengan sistem distribusi.
Masalah ini timbul karena konsumen berada pada lokasi terpisah secara geografis, hal ini mengakibatkan
pentingnya penyimpanan persediaan pada beberapa lokasi. PT. Coca Cola Amatil Cabang Pekanbaru
merupakan main dealer (distributor) resmi sebuah perusahaan dagang yang bergerak didalam bidang
pemasaran minuman ringan tanpa alkohol, perusahaan ini memiliki berbagai jenis produk, namun dalam
penelitian ini kami mengambil jenis produk Coca — Cola, Sprite, Fanta dan Frestea (dalam kemasan krat).
Pengiriman produk dilakukan sesuai dengan permintaan masing-masing konsumen dengan menggunakan
sarana transportasi darat. Sistem distribusi PT. Coca Cola Amatil Cabang Pekanbaru yang saat ini
dijalankan oleh perusahaan memiliki beberapa kelemahan. Diantaranya adalah sering terjadinya kelebihan
atau kekurangan terhadap permintaan produk dan keterlambatan pengiriman produk atas suatu pesanan.
Dengan adanya masalah tersebut, maka dilakukan penelitian dengan metode Distribution Requirement
Planning (DRP) dengan harapan dapat dilakukan pendistribusian produk dari pabrik ke kota — kota
distribusi secara optimal. Distribution Requirement Planning adalah suatu metode untuk menangani
pengadaan persediaan dalam suatu jaringan distribusi multi eselon. Tujuan dari Distribution Requirement
Planning (DRP), yaitu melakukan perencanaan dan penjadwalan aktivitas distribusi yang baik, sehingga
keberhasilan dalam pemenuhan permintaan pelanggan akan menjadi lebih optimal. Hasil Penelitian ini
berupa penjadwalan yang dapat digunakan untuk mendukung aktifitas distribusi supaya lebih terkelola
dengan baik dan dapat mengurangi stock out dan over stock.
Kata Kunci: Distribution Requirement Planning (DRP)

Abstract

A company will be face on the problem that related to distribution system. This problem happens
because a consumer were in difference locations, this is caused the important of supply saving in some
locations. PT. Coca Cola Amatil Branch Pekanbaru ia a formal main dealer, a trade company that move
in soft drink marketing without alcohol, this company had many kinds of product, but in this research we
just focus on Coca Cola, Sprit, Fanta and Fresh Tea products. Sending products are according to the
consumer request by using land transportasion. Distribution system at PT. Coca Cola branch Pekanbaru
that moved by a company now has some weaknesses. Some of them are often over or less toward
demands product and delaying delivery towards an orders. Based on these problems, so the writer doing
research by using Distribution Requirement Planning (DRP) it is expected can be conducted distributing
product from the factory to the distribution cities optimally. Distribution Requirement Planning is one
method to handle a supply in distribution network multi echelon. The goals of this Distribution
Requirement Planning (DRP) is conducting a planning and scheduling a good distribution activity, in
order to be success in supplier customer demand will be more optimal. The result of this research is a
scheduling that can be used to support distribution activity in order can be more managed and decrease
stock out and over stock.
Keyword: Distribution Requirement Planning (DRP)

PENDAHULUAN

PT. Coca Cola Amatil Cabang
Pekanbaru  merupakan main dealer
(distributor) resmi  sebuah perusahaan
dagang yang bergerak didalam bidang
pemasaran minuman ringan tanpa alkohol,
perusahaan ini memiliki berbagai jenis

produk, namun dalam penelitian ini kami
mengambil jenis produk Coca — Cola,
Sprite, Fanta dan Frestea. Pengiriman
produk dilakukan sesuai dengan permintaan
masing-masing konsumen dengan
menggunakan sarana transportasi darat.
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Sistem distribusi PT. Coca Cola
Amatil Cabang Pekanbaru yang saat ini
dijalankan oleh perusahaan  memiliki
beberapa kelemahan. Diantaranya adalah
sering terjadinya kelebihan atau kekurangan
terhadap permintaan produk  dan
keterlambatan pengiriman produk atas
suatu pesanan.

Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk perencanaan distribusi dan
mengantisipasi ~ kebutuhan  mendatang
dengan perencanaan disetiap level dari
jaringan  distribusi  adalah  dengan
menggunakan Distribution Requirement
Planning (DRP).

LANDASAN TEORI
Distribution Requirement Planning

Distribution Requirement Planning
merupakan  perhiasan  perluasan dari
distribution requirement planning yang
mencakup lebih dari sekadar sistem
perencanaan dan pengendalian pengisian
kembali inventory, tetapi ditambah dengan
perencanaan dan pengendalian dari sumber-
sumber yang terkait dalam sistem distribusi
seperti : warehouse space, tenaga kerja,
uang, fasilitas transportasi dan
warehousing. Termasuk di sini adalah
keterkaitan dari replenishment system ke
financial system dan penggunaan simulasi
sebagai  alat untuk  meningkatkan
performansi sistem. (Gasperz, Vincent :
2004)
Fungsi Distribution Requirement
Planning

Distribution Requirement Planning
sangat berperan baik untuk sistem distribusi
manufaktur yang integrasi maupun sistem
distribusi  murni. Dengan  kebutuhan
persediaan time phasing pada tiap level
dalam jaringan distribusi, DRP memiliki
kemampuan untuk memprediksi suatu
problem benar-benar terjadi.  Sistem
Distribution Requirement Planning bekerja
berdasarkan penjadwalan yang telah dibuat
untuk permintaan di masa yang akan datang
sehingga mampu mengantisipasi
perencanaan  masa  depan  dengan
perencanaan yang lebih dini pada setiap
level  distribusi. Untuk  organisasi
manufaktur, yang memproduksi untuk
memenuhi persediaan serta untuk dijual

melalui  jaringan distribusinya sendiri.
Performansi dapat ditingkatkan dengan
mengintegrasikan sistem MRP dan DRP
sekaligus. (Putu Andayani : 2007)
Distribusi

Perusahaan ~ yang  melakukan
kegiatan distribusi hendaknya melakukan
pendistribusian  dengan  baik  karena
kegiatan distribusi adalah salah satu bagian
yang sangat penting, karena proses
pendistribusian merupakan salah satu dari
sistem operasional perusahaan. Oleh karena
itu pendistribusian yang efektif dan efisien
sangat diperlukan untuk meningkatkan
kinerja dan produktifitas perusahaan.
Distribusi yang efektif akan memperlancar
arus atau akses barang dari produsen ke
konsumen sehingga dapat diperoleh
kemudahan dalam mendistribusikannya,
disamping itu konsumen juga akan dapat
memperoleh barang sesuai dengan yang
diperlukannya.

Definisi Persediaan

Persediaan  (inventory), dalam
konteks produksi dapat diartikan sebagai
sumber daya menganggur (idle resources)
yang menunggu proses lebih lanjut. Yang
dimaksud proses lebih lanjut tersebut
adalah berupa kegiatan produksi pada
sistem manufaktur, kegiatan pemasaran,
sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi
pangan pada sistem rumah tangga. (Aulia
Ishak : 2010)

Keberadaan persediaan atau sumber
daya menganggur ini dalam suati sistem
mempunyai suatu tujuan tertentu, alasan
utamanya adalah karena sumber daya
tertentu tidak bisa didatangkan ketika
sumber  daya  tersebut  dibutuhkan.
Sehingga, untuk menjamin tersedianya
sumber daya tersebut adanya persediaan
yang siap digunakan Kketika dibutuhkan.
(Aulia Ishak : 2010)

Fungsi Persediaan

Fungsi utama persediaan yaitu
sebagai penyangga, penghubung antar
proses produksi dan distribusi utnuk
memperoleh  efesiensi.  Fungsi  lain
persediaan yaitu sebagai stabilisator harga
terhadap fluktuasi permintaan. Lebih
spesifik, persedian dapat dikategorikan
berdasarkan fungsinya sebagai berikut:
(Aulia Ishak : 2010)



a. Persediaan dalam Lot Size
Persediaan  muncul  karena ada
persyaratan ekonomis untuk penyedian
(replishmment) kembali. Penyedian
dalam lot yang mana besar atau
dengan kecepatan sedikit lebih cepat
dari permintaan akan lebih ekonomis.
Faktor penentu persyaratan ekonomis
antara lain biaya set up, biaya
persiapan produksi atau pembelian dan
biaya transport.
b. Persediaan cadangan

Pengendalian  persediaan  timbul
berkenaan dengan ketidakpastian.
Peramalan  permintaan  konsumen
biasanya disertai kesalahan peramalan.
Waktu siklus produksi (lead time)
mungkin lebih dalam dari yang
diprediksi. Jumlah produksi yang
ditolak hanya bisa diprediksi dalam
proses. Persedian cadangan
mengamankan kegagalan mencapai
permintaan konsumen atau memenubhi
kebutuhan manufaktur tepat pada

waktunya.
c. Persediaan antisipasi
Persediaan dapat timbul

mengantisipasi terjadinya penurunan
persediaan (supply) dan kenaikan
permintaanm (demand) atau kenaikan
harga. Untuk menjaga kontinuitas
pengiriman produk ke konsumen,
suatu perusahaan dapat memelihara
persediaan dalam rangka liburan
tenaga kerja atau antisipasi terjadinya
pemogokan tenaga kerja.

Ukuran Lot dan Persediaan
Pengamanan

Ukuran lot adalah jumlah minimum
pesanan, yang didasarkan atas ketentuan
pemasok. Hal ini hanya sebagian yang
benar karena sebetulnya ukuran lot
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu :
(Putu Andayani : 2007)
1. Ketentuan pemasok
Perhitungan ekonomis (EOQ)
Frekuensi pengiriman
Ukuran kendaraan pengangkutan
Total ukuran berat (tonase) atau
volume

agrwn

Dalam hal persedian pengaman,
perlu diperhatikan bahwa pengadaan
persediaan ini berbeda antara sistem
distribusi satu tingkat atau tunggal dengan
sistem distribusi  multitingkat. Dalam
distribusi multitingkat, harus dihindari
adanya duplikasi penimbunan persediaan
pengamanan.

Teknik — teknik penentuan ukuran
lot diantaranya adalah sebagai berikut :
Economic Order Quantity (EOQ)

Lot For Lot (LFT)
Fixed Order Interval (FOI)
Period Order Quantity (POQ)
Least Uni Cost
Least Total Cost
Part Period Balancing
Wagner Withim Algoritma

Ukuran lot tidak didasarkan pada
minimum biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan, bila biaya penyimpanan tidak
diidentifikasikan baik secara marginal
ataupun incremental.

Peramalan (Forecasting)

Peramalan adalah proses untuk
memperkiirakan ~ beberapa  kebutuhan
dimasa mendatang yang meliputi kebutuhan
dalam rangka memenuhi permintaan barang
atau jasa. (Arman Hakim Nasution dan
Yudha Prasetyawan: 2008)

Kebutuhan akan jawaban tentang
perubahan pasar Yyang cepat akan
memerlukan  peramalan  yang tepat.
Peramalan tidak terlalu dibutuhkan dalam
kondisi permintaan pasar Yyang stabil
terhadap produk dan jasa tersebut, ini
dikarenakan perubahan  permintaannya
relatif kecil, tetapi peramalan akan sangat
dibutuhkan bila kondisi pasar bersifat
kompleks dan dinamis.

Kegiatan peramalan merupakan
suatu  fungsi  bisnis yang berusaha
memperkirakan penjualan dan penggunaan
produk sehingga produk — produk tersebut
dapat dibuat dalam jumlah yang tepat.
Dengan demikian, peramalan merupakan
perkiraan atau estimasi tingkat permintaan
suatu produk untuk periode yang akan
datang. Ramalan ini dimaksudkan untuk
memperkirakan sesuatu pada waktu yang
akan datang berdasarkan data penjualan
masa lampau yang dianalisis dengan cara
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tertentu. Data peramalan pada masa lampau

dapat memberikan pola pergerakan atau

pertumbuhan permintaan pasar. (Hari

Purnomo : 2003)

Metode Peramalan Time Series
Metode time series adalah metode

yang dipergunakan untuk menganalisis

serangkaian data yang merupakan fungsi
dan waktu. Metode ini mengasumsikan
beberapa pola atau kombinasi pola selalu
berulang sepanjang waktu, pola dasarnya
dapat diidentifikasi semata — mata atas data

historis dari serial itu. (Aulia Ishak : 2010).
Peramalan secara kuantitatif dengan

menggunakan  waktu  sebagai  dasar

peramalan. Secara umum permintaan di

masa yang akan datang dipengaruhi oleh

waktu. Untuk membuat suatu peramalan
diperlukan data historis (masa lalu)
permintaan.

Peramalan dengan time series memiliki
prosedur yang harus dilaksanakan secara
utuh, bila tidak maka resiko-resiko berikut
akan terjadi.

a. Hasil peramalan tidak valid sehingga
tidak dapat diterapkan.

b. Kesulitan mendapatkan atau memilih
metode  peramalan  yang akan
memberikan validitas ramalan tinggi

c. Memerlukan waktu dalam melakukan
analisis dan peramalan

Prosedur peramalan permintaan dengan

metode time series adalah sebagai berikut :

Didalam time series terdapat empat
jenis pola permintaan, yaitu :

1. Kecenderungan/Trend (T)

Pola trend adalah bila data
permintaan  menunjukkan  pola
kecenderungan gerakan penurunan
atau kenaikan jangka panjang.

2. Siklus/Cycle (C)

Pola siklus adalah bila fluktuasi
permintaan secara jangka panjang
membentuk gelombang atau
berkaitan dengan pola pergerakan
penjualan yang konsisten selama satu
tahun.

3.Musim/Season (S)

Penjualan produk dapat memiliki
musim yang berulang secara khusus.
Banyak produk yang dipengaruhi
pola pergerakan aktivitas ekonomi

yang terkadang memiliki

kecenderungan periodic

4. Acak/Random (R)

Bila fluktuasi data permintaan
jangka  panjang tidak  dapat
digambarkan oleh ketiga pola
lainnya. Mencakup kebakaran,
perang, bencana alam, dan
gangguan lainnya.

Ukuran akurasi hasil peramalan yang
merupakan ukuran kesalahan peramalan
merupakan  ukuran  tentang  tingkat
perbedaan antara hasil peramalan dengan
permintaan yang sebenarnya terjadi. Ada 4
ukuran yang biasa digunakan yaitu :

1. Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean

Absolute Deviation = MAD)

MAD merupakan rata-rata
kesalahan mutlak selama periode
tertentu tanpa memperhatikan hasil
peramalan yang diperolah lebih
besar atau lebih kecil dibanding
kenyataannya. MAD dirumuskan
sebagai berikut :

MAD = Z|At - R

dimana :

A = Permintaan  aktual pada
periode-;

F. = Peramalan permintaan pada
periode-;

N = Jumlah periode peramalan
yang terlibat
2. Rata-rata Kuadrat Kesalahan (Mean
Square Error = MSE)
MSE dihitung dengan
menjumlahkan  kuadrat  semua
kesalahan peramalan pada setiap
periode dan membaginya dengan
jumlah periode permalan. Secara
matematis, MSE  dirumuskan
sebagai berikut :
2
vse = 3 A nFt)
Verifikasi dan Pengendalian Peramalan
Langlah penting setelah melakukan
peramalan adalah melakukan verifikasi
peramalan sedemikian rupa sehingga hasil
peramalan tersebut benar-benar
mencerminkan data masa lalu dan sistem



sebab akibat yang mendasari permintaan
tersebut. Sepanjang keaktualan peramalan
tersebut dapat dipercaya, hasil peramalan
dapat terus digunakan. Jika selama proses
verifikasi tersebut ditemukan keraguan
validitas metode peramalan yang digunakan
maka harus dicari metode lainnya yang
lebih cocok. (Arman Hakim Nasution dan
Yudha Prasetyawan: 2008)

Setelah peramalan dibuat, selalu
timbul keraguan mengenai kapan kita harus
metode peramalan yang baru. Peramalan
harus  selalu  dibandingkan  dengan
permintaan aktual secara teratur, maka pada
suatu saat harus diambil tindakan revisi
ramalan jika ditemukan adanya bukti
perubahan  pola  permintaan  yang
meyakinkan selain sebab itu perubahan
permintaan harus  diketahui, maka
penyesuaian metoda peramalan perlu
dilakukan segera setelah perubahan pola
permintaan diketahui. (Arman Hakim
Nasution dan Yudha Prasetyawan: 2008)

Peta Moving Range

Peta Moving Range dirancang
untuk membandingkan permintaan aktual
dengan nilai peramalan. Dengan kata lain,
kita melihat data permintaan aktual dan
membandingkannya dengan nilai peramalan
pada periode yang sama. Peta tersebut akan
dikembangkan sampai periode yang akan
datang sehingga kita dapat membandingkan
data peramalan dengan permintaan aktual.
Selama periode dasar (periode pada saat
menghitung peramalan) peta Moving Range
digunakan untuk melakukan vertifikasi
teknik dan parameter peramalan. Setelah
metode peramalan ditentukan, maka peta
Moving Range digunakan untuk menguji
kestabilan sistem sebab akibat yang
mempengaruhi permintaan. Moving Range
dapat didefenisikan sebagai berikut
(Arman Hakim Nasution dan Yudha
Prasetyawan: 2008)

MR = | (Y;—¥r) = (Y~ Yra))

Adapun rata-rata Moving Range
didefenisikan sebagai :

MR = zﬂ
n-1

Garis tengah peta Moving Range
adalah pada titik nol. Batas kontrol atas dan
bawah pada peta Moving Range adalah :

BKA = +2.66 MR

BKB = - 2.66 MR
Variabel yang diplot ke dalam peta Moving
Range :

AY, = (Y:=Y)
Kebutuhan jumlah data bila kita ingin
membuat peta Moving Range sekurang-
kurangnya adalah 10. batas ini ditetapkan
sedemikian hingga diharapkan hanya akan
ada 3 dari 1000 titik yang berada diluar
batas kendali (jika sistem sebab akibat yang
melatarbelakangi  tetap sama). Jika
ditemukan satu titik yang berada di luar
batas kendali pada saat peramalan
diverifikasi, maka kita harus menentukan
apakah data tersebut harus diabaikan atau
membuat peramalan baru.

METODOLOGI PENELITIAN

Secara garis besar langkah-langkah
penelitian dapat dilihat dari flowchart di
bawah ini:
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Pengolahan data dalam penelitian ini
meliputi tahapan sebagai berikut :

1. Menentukan Peramalan Demand
bulan Januri sampai November
2013
Menentukan peramalan mana yang
sesuai dengan penelitian

2. Menentukan metode Forecasting
terpilih  yang nantinya akan
digunakan untuk  Penjadwalan
Distribution Requiment Planning
(DRP)

3. Pengolahan data dengan
menggunakan metode Distribution
Requiment Planning (DRP)
Pengolahan  data metode
Distribution Requiment Planning

PENGUMPULAN DAN
PENGOLAHAN DATA

Gambar berikut memperlihatkann
BOD (Bill Of Distribution), dimana BOD
ini memperlihatkan alur dari distribusinya
produk

PABRIK COCA COLA

I

PT. COCA AMATIL CABANG
PEKANBARU

T N

DUMAI DURI TALUK KUANTAN RENGAT

Pengolahan Data Permintaan

Untuk melakukan perhitungan
peramalan, yang pertama kali dilakukan
adalah mengetahui pola data permintaan
pada tahun 2012. Jenis pola data ini
akan dijadikan masukan untuk memilih
metode peramalan pada masa yang akan
datang.
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Dari plot data yang telah dilakukan
dapat dilihat bahwa pola data
permintaan pada setiap daerah pada
bulan januari sampai november 2012
memiliki pola musiman. Fluktuasi
musiman itu tampak dari adanya
kesamaan pola data, adapun metode
peramalan yang digunakan adalah trend
analisys Ekponential Smothing, dan
Moving average.
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Peramalan Dengan Metode Trend
Analisys
Peramalan dengan menggunakan

metode Trend Analisys dipergunakan
sebagai model peramalan apabila pola
historis dari data aktual permintaan

menunjukkan adanya suatu kecendrungan
menaik dari waktu ke waktu.

BIAS
Produk MAD MSE (MEAN Standar Error
ERROR)
Coca-Cola | 47,710 | 4597 863 0 74,064
Frestea 62,690 | 4499904 0 74,161
Sprite 86,337 | 10444.18 0 112,982
Fanta 61,057 | 8062837 0 99.270

Peramalan dengan Menggunakan
Metode Exponential Smoothing
Peramalan dengan metode
Exponential Smoothing menekankan pada
permintaan Exponential Smooothing
merupakan metode peramalan rata-rata
bergerak dengan pembobotan yang canggih,
namun masih mudah digunakan. o adalah
sebuah bobot atau konstanta pemulusan
yang dipilih oleh peramal berdasarkan pola
historis dari data aktual permintaan. Pada
penelitian ini o yang digunakan adalah a =
0,1; 0,2; dan 0,3.

—

J—— e

BIAS
Produk MAD | MSE (MEAN Standar Error
ERROR)
Coca-Cola | 43,934 | 6630271 2032 90,020
Freatea 72,520 | 7297216 43,263 94439
Sprite 83,021 | 13886,88 34,876 130,279
Fanta 128,744 | 28232.27 128,744 185,758

Peramalan dengan Menggunakan
Metode Moving Average

Metode Moving Average
merupakan  suatu  peramalan  yang
menggunakan data rata-rata permintaan
masa lampau dalam jumlah yang telah
ditentukan  sebelumnya. Metode ini
merupakan metode pemerataan peramalan.
Adapun peramalannya sebagai berikut :

Metode Moving Average Periode |

Metode Moving Average periode 1
ini  merupakan suatu peramalan yang
menggunakan rata-rata permintaan masa
lampau dalam jumlah yang telah ditentukan
sebelumnya dengan menggunakan periode
satu bulan.

BIAS
Produk MAD | MSE (MEAN Standar Error
ERROR)

Coca - Cola G035 | 113301 33 119,111

Freatea 893 | 107969 -1.3 116,172

Sprite 884 | 118072 0.6 121,048

Fanta 730 | 148643 213 136,300

Hasil Peramalan yang Terpilih

Untuk menentukan metode

peramalan yang akan terpilih, maka harus
dilihat nilai MAD, MSE, BIAS dan SE.
Metode yang memiliki nilai error terkecil
akan menjadi metode terpilih.

Pembobotan nilai-nilai error untuk
mendapatkan metode terpilih berdasarkan
metode yang memiliki error terkecil.
Dipilih metode yang memiliki nilai error

terkecil karena semakin kecil kesalahan
yang terjadi maka hasil peramalan yang
diperoleh semakin akurat. Hasil
pembobotan  kemudian dijumlah  dan
ditentukan rangking berdasarkan total
bobot.
1. Hasil Peramalan Terpilih daerah
Dumai
To T GG | Frww | e | Fam
Periods Demand | Forecast | Demand | Forecast | Demand | Forecast | Demand | Forecast
Januari ST5 | S0486 | 345 | 4218 | 622 | 50080 | 509 | 4195
Februari 486 S1707 [ 492 4234 605 | 60534 | 516 | STLO7
Maret 493 32968 | 34 | 42241 606 | 61978 | 621 600,19
April 51l 42,00 | 4358 | 42183 | 535 | 63421 651 620.30
Mei 49 3430 [ H3 | 4205 | M8 | @865 | 638 | 63842
Jmi 321 56600 [ 496 | 42027 | 556 | 663.00 | 667 | 68754
Juli M1 S7931 [ 392 | 41940 | 680 | 67752 | 682 | 71666
Agustus T4 SOLT) | 497 | 41870 | 83 ) 69196 | 993 | 4578
September | 371 60413 [ 482 | 41700 | 007 1064 821 1149
Qktober 389 616,54 [ 364 | 41704 | 674 | 72083 | 721 804,01
November [ 610 62805 [ 330 | 41636 | 628 | M527 | TM | 8313




2. Hasil Peramalan Terpilih daerah

Duri Dari Peta Moving Range di atas terlihat
__ . - bahwa o!ata MR pada bulan september
Beriode o e " Demand | Forecas | Demand | Forecast| Demand | Forecas berada di luar LCL (batas kontrol bawah)

Tmari | 3| 663 | 24 | 0@ | ® | A | | A8 karena perbedaan antara demand dan
Fobruad | 21 | 40461 | 210 | 342 | 505 | 3896 | 505 | 374l .

Vet | #4406 | 37 | 3076 | 61 | W4 | B | 06 forecast sangat jauh berbeda. Untuk
Apil | HD | MO | 26 | M52 | 40 | 9680 | 6 | a0 i i

Vi 376 | 45836 | 30 | 308 [ 57 | 63 [ 516 | 6nD pengolahan data_lebl_h IanJUt_ maka data
i 6 | 65 | 01 [ 3745 | 4 | a0l | 51 | 566 tersebut dapat diabaikan sehingga dapat

i 51 [ | e 0| 9w | 6628 | 611 | 6 : :
Agem | 608 | S0 | 46 | 4078 | 86 | end | w5 | 6B disimpulkan dahwa data hasil peramalan

Seprember | 584 | 33049 [ 451 [ 40314 [ 792 [ 6000 [ 844 | 68407 dapat mencerminkan permintaan Actual
Oktober | 521 | 54847 | 38 | 43870 | 536 | 63567 | 681 | 69930

November | 450 | 56643 | 5 | 45427 | S0 | .13 | 531 | T4 Produk periode lalu

3. Hasil Peramalan Terpilih daerah

Taluk Kuantan

M Coca Cola Frestea Sprite Fanta
#119%¢ Demand | Forecast | Demand | Forecast | Demand | Forecast | Demand | Forecast

Januari 422 | 41831 £ 369.59 33 3772 628 | 62849 Konsep DIStrIbUtlon ReqUIrement

Februari 474 | 43496 31 37123 392 58129 372 632.85 i
Maret 497 | 43160 412 372.88 604 380.85 657 637.20 Plann | ng (DRP)

Aprl 16 | 46825 | 382 | 352 | 577 | 60041 | 612 | 64L56 Distribution Requirement Planning
Ve 310 | 449 | 36 | 37607 | 489 | 60998 | 676 | 6691 . .
Tuni W o o s e oo e o] lebih menekankan pada aktivitas

e T oo Tess e e Penjadwalan daripada aktivitas pemesanan.
4 S g;.-}w f;ii'ﬁci égfl ﬁfr Jii?h egau ggl &5 | DRP mengantisipasi kebutuhan mendatang
. o AL, g 34 n A € CRh 667,69 -

ReFaE L5 | 36 [0 | 55 | 66036 | el | e dengan perencanaan pada setiap level pada

jaringan distribusi.

| Gatn Freen e Fara 1. Daerah Dumai
Periode Demand | Forecast | Demand | Forecast | Demand | Forecast
Tenuari o6 EEE Dijribution Requirement Planning (DRP) Produk Coca Cola Daerah Dumai
Febmari m ) Kebijakan Order
'\r' — 5] Scrfety Stock : 30 Lead Tme | Bulan
S — Lot Size: Lot For Lot PD | Jaman | Febmari | Maret April Met Jmi Juli | Agustus | September | Oktober | November
Apil u Gross Requrement (GR) EEEENE R EE R
Mei e Schucle Recapt (81 0 ] ] ] 0 ] ] 0 ] ) 0
Jmi 405 Projeced on Hand (POH) N 3 30 30 30 30 30 ] 30 0 30
Tl %) Vet Requrement (VR) B3 |47 [ w0 [ [ [su | osw [ se | s [ s [ m
Amss | 680 Plawed Order Receips o | [ [ [ [sn [ e [ | ow [ w [
Sentember | 404 Planwed Order Releases 50 e | a0 | | e | s | sy | s | s |5 il
Oktober 4 . .
Novamba | 467 & ] Perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP) Produk Frestea Daerah Dumai
Rebijskan Osder
Seffety Stock : 30 Lead Tme | Bulam
1 H Lot Size: Lot For Lot PD | Jamai | Februai | Maet Ap Mei Juni Juli | Apustus | September | Oktober | November
Verlfl kaSI MetOde Peramalan dengan Gross Requrement (GR) IR El o | | 8| B ‘le | a6
Schedule Receips (5 0 0 ] ] ] ] ] 0 ] ] ]
Peta MOVIng Range_ N L. A ywmdmgfm,j;m E ] k] 3 30 NN E 3 0 30
Proses Ver‘lflka5| ni dlgunakan et Requrement (F) TR EREEEE R
- Rlaed Order Recepts R EEENENE R E RS
untuk mengetahUI apakah metode F."a.rm(?rdgrﬂﬂ:je: s a5 | B | o | o | | s | e | s | 6 |
peramalan yang diperoleh representatif ‘ ‘ ‘
. . . Pethitungan Distribution Reguirement Planming (DRP) Produk Sprite Daerah Dumai
terhadap data. . Hasil verifikasi data T Ot
Safety Siock - 50 Lead Time | Bl
peramalan yang menggunkan metOde Trend Lot Size: Lot For Lot PD | Jmuri | Februai | Marer | Aprl Mei | Tumi Tl | Agustus | September | Oktober | November
Ana|y5is dapat dilihat pada tabel dibawah Gros equranaa (GY) W 65 | 60 | e | 60 |6 | 68 | e | w6 | om | W
.. Schedule Receipis (SF) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Inl. Prjcted on Hod PO} EEEEEEEEEEEEEEEE N EREE]
- : ion | Boviom - Net Requivement (\R) 1 53 50 u %9 613 628 641 632 611 683
0 o i ‘_,lg.-. IR ‘].',\,Ijli‘ w ng;x R@:l = Plaved Orde et W B | 0 | m | @ |6 | @8 | 6| & | o]
3131 | 313 Pleomed Order Releases Mo 10 4 99 613 08 642 631 61 683
H Distribution Reguirement Planning (DRP) Produk Fanta Daerah Dumal
Kebijakan Order
Safeay Suock : 30 Lead Time | Buln
Lot Size: Lot For Lot PD | Jmuri | Februai | Marer | Aprl Mei | Tumi Juli | Agustus | September | Oktober | November
Gross Requirement (GR) 4 il 600 629 638 [} m T4 T4 804 833
Schedule Receipts (SR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Projectad on Hand(FOB) 30 3 5 50 50 50 0 50 0 0 0 0
Net Requirement (\R) n b 50 i 608 (£} 667 6% ™ T34 ik
TOTAL Pleomed Order Receipts mn b 350 i 608 638 667 6% ™ T4 ik
ETRATLET Planed Orde e @ s | om0 | | e [ e e | e || M| W
2. Daerah Duri
SEIUNGAN UISTIDUNON KeqUITrenen £ IQnnmg (I FIOQIK LOCA LOI3 Uaeran L
Kebijzken Oder
Safety Stock : 50 Lezd Time | Bulan
Lot Size: Lot For Lot PD | Jamari | Februari | Maset April Mei Fumi Juli | Agustus | September | Oktober | November
Gross Requirement (GR) 387 403 i M1 439 an 495 ] 350 48 366
Schedule Receipr (SR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Prajected on Hand (POE) 0 30 0 30 0 30 30 0 30 0 0 0
=&—D-F (error) ~&=MR I MR I (mutlak) Nt Reguirement (NR) 37 3 n 391 mw | o W | ) 18 3§
e BKA ——Region A Region B Planned Order Receips W om | s | ol | owe | | s [ | om0 | s | sl
Region- B Region - A BKB Plamned Ordler Relecses 37O n 301 409 B 445 163 im0 408 516

# Perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP) Produk Frestea Daerah Duri




Okiober | November
ERE
et e 1) %
Firmed Order Receptc 3 b}
Fiwed Orde Releer o 6
ing (DRP) Produk Fanta Daerah Dur
B St
] ® | ®| 5
] R
] ] ]
| | 6l (]
Firmed Order Receptc W | 6l =
Piopowd (rdir Relewee n Ii | | 6l 2 e 663

3.

Petimgm Dis

Daerah Taluk Kuantan

g (DRP) Produk Coca Cola Daerzh Tahikc Kuantan

Flowed Orde Relmes

B

Petitmoan Distribution Requcrement Plaw

et re

Tond Tomn 1 Dol

(DRP) Produk Sprite Daereh Tahuk Kunantan

Pizwed (rde lsieze

DR By

uk Fanta Daareh Teuk Kuantan

4.

Daerah Rengat

Perhitungan Distribution Reguirement Planning (DRP) Produk Coca Cola Daerah Rengat

Kebiekan Order
P ] Lead Time | Bl
Lot Size : Lot For Lot PD | Jumuai | Februai | Maet | Apil Mei Juni Juli | Austus | September | Oltober | November
Gross Requirement (GR) 41 48 43 433 460 467 41 L 49 49 03
Schedule Receipts (SR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Projected on Hand (POH) 0 0 0 0 0 30 0 0 0 0 0 0
Net Reguirement (NR) k| L 303 403 410 47 o 8 89 46 45
Planmed Order Recelpts 381 L 303 403 410 417 4 49 49 46 453
Plarmed Order Releases 381 38 303 43 410 4 A4 4 489 4 453
erhitungan Distibution Requirement Plamning (DRP) Produk Frestea Daerah Rengat
Kebjekan Order
Sty Stock - 30 Lezd Tmne 1 Bulan.
Lot Size : Lot For Lot PD | Jamari | Februai | Maret Apil Mei Tuni Tuli | Agustus | September | Oktober | November
Gross Reguirement (GR) 40 41 418 421 D B I ) 434 47 40
Schedule Receipts (3R) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Projected on Hand POH) ] £ 30 K ERED EREED £ K 30
Net Requirement (NE) 382 33 368 i m | oM M 39 0
Planed Order Receips 32 33 368 i mn | mo| M M 39 0
Flarmed Order Releases 62| 363 368 mn m 376 3 kL) 34 7 %0
Derhiungan Distibution Reguirement Planning (DRP) Produk Sprite Daerah Rengat
Kebijaken Order
Safety Stock : 50 Lead Time | Bulan
Lot Size: Lot Far Lot PD | Jameri | Febmari | Mart | Apil | Mei | Jmi | Jui | Agusms | September | Oktober | November
Gross Requrement (GR) 541 550 560 369 578 | 58 597 | 609 616 625 635
Schedule Receipts (SR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Projecied on Hand (POH) 30 30 50 50 30 30 50 30 30 30 30 50
Nt Requirement (\R) 91 500 510 518 EONEED HHED 566 575 585
Plarned Orcler Receipts 401 300 310 319 pri] 338 347 359 366 573 385
Planned Ordier Releases [ 510 519 28 538 | 54 559 | 566 515 565
Derhitungan Distribution Reguirement Planning (DRP) Produk Fanta Dacrah Rengat
Kebijakan Order
Sefaty Stock : 50 Lezd Time 1 Buln
Lot Size: Lot For Lot PD | Jamari | Feban | Maet | Apil | Mei | Jmi | Jui | Agustus | September | Okiober | November
Grass Requirement (GR) 341 360 313 387 600 614 626 640 633 666 6719
Schedule Receppts (SR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Projecied on Hand (POH) 30 30 50 30 30 30 50 30 30 30 0 30
Net Requirement (\) 97 510 53 537 550 | 64 | 516 | 5% 603 616 620
Plarned Ordlr Recelpis El 510 53 537 550 | et | 516 | %0 603 616 68
Plarned Oreier Releases 497 310 33 337 330 364 376 3% 603 616 629

Central Suply (PT Coca Cola Amatil
Pekanbaru)

Dettitmgan Distribuion Requirement Plaring (DRP) Produk Coca Cola Daerah Canral

1648

1628

1704

1

Kebikan Ordx
Lead Tewe 1 Bl

) Tai s | September | Oitober [ November
1615 1658 | 167 | 1696
0 0 0 0

0 ™ | M B
10 | 140 1456
10 | 140 1456

105 10 [ 1

urrement Plarming (DRP) Produk Speite Contral 5




Analisa Plot Data

Analisa plot data merupakan suatu
cara yang dilakukan untuk mengetahui
bentuk dari permintaan terhadap suatu
barang/jasa setiap bulannya. Plot data
dilakukan untuk dapat memilih metode
yang akan digunakan dalam melakukan
forecasting.
Analisa Plot Data Daerah Dumai, Duri,
Taluk Kuantan dan Rengat

Dari data permintaan Perusahaan PT.
Coca Cola Amatil Pekanbaru untuk daerah
Dumai, Duri, Taluk Kuantan dan Rengat
pada tahun 2012 mulai dari bulan Januari

sampai  November  mengikuti  pola
musiman, ini terlihat bahwa pola data
permintaan produk  adanya  suatu
kecendrungan perdagangan yang

dipengaruhi oleh faktor hari libur dan hari
besar keagamaan.
Analisa Peramalan

Metode peramalan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode trend
analisys, eksponensial Smoothing dan
moving average. Eksponensial smoothing
yang digunakan memiliki nilai o = 0,1, o =
0,2 dan o = 0,3. Karena pola historis dari
data aktual permintaan tidak berfluktuasi
atau relatif stabil dari waktu ke waktu
sehingga nilai o yang digunakan mendekati
nol. setelah melakukan perhitungan, maka
harus dibandingkan nilai-nilai error dari
kedua metode untuk dapat menyimpulkan
forecasting mana yang akan digunakan
untuk perhitungan selanjutnya. Nilai error
yang dibandingkan adalah ketepatan dari
peramalan (MAD), kesalahan peramalan
(MSE), BIAS dan penyimpangan nilai dari
peramalan (SE). Cara pembobotan yang
dilakukan merangking setiap nilai error
dimana metode yang memiliki nilai error
terkecil akan mendapat bobot 1 begitu
seterusnya. Trend Analisys memiliki total
bobot terkecil dan mendapat rangking 1
oleh sebab data-data forecasting yang akan
digunakan untuk pengolahan selanjutnya
berasal dari metode trend analisys.

Analisa Distribution Requirement
Planning (DRP)

Metode Distribution Requirement
Planning (DRP) ini  mengantisipasi

kebutuhan mendatang dengan perencanaan

pada setiap level pada jaringan distribusi.
Untuk memenuhi permintaan, perusahaan
menyikapinya dengan fleksibel dan respon
yang cepat. dengan mengetahui peramalan
permintaan 11 bulan kedepan, menjadikan
perusahaan dapat mengambil keputusan-
keputusan strategis, mengingat kejadian-
kejadian dilapangan yang tidak terduga.

Ukuran Lead Time dan Safety Stock
Setiap Gudang di ketahui bahwa Safety
Stock dan Lead Time tiap — tiap gudangnya,
setiap gudang di daerah masing masing
mempunyai Safety Stock dan Lead Time
yang sama yaitu Safety Stock 50 krat, Lead
Time satu bulan, ini berdasarkan ketentuan
dari perusahaan. Selain itu perusahaan juga
menetapkan ukuran lot yang dipakai adalah
Lot For Lot, yang mana seberapa banyak
produk di minta sejumlah itu juga yang
dikirim.,

KESIMPULAN

Dari pengolahan data dan analisa yang
telah dilakukan, maka untuk merencanakan
penjadwalan aktifitas distribusi  dapat
dilakukan dengan melakukan peramalan,
dengan pola datanya yang berbentuk
musiman. Trend Analisys menjadi metode
terpilih dan dilanjutkan dengan
penjadwalan  Distribution  Requirement
Planning (DRP).

Hasil dari penjadwalan Distribution
Requirement Planning (DRP) merupakan
penjadwalan untuk perusahaan dalam
menentukan jumlah distribusi ke setiap
daerahnya, dan juga akan menjadi acuan

untuk pabrik  dalam menentukan
produksinya untuk wilayah riau dan
sekitarnya.

Adapun hasil dari perencanaan

penjadwalan  Distribution  Requirement
Planning (DRP) untuk tiap — tiap daerahnya
adalah:

Daerah Produk

11

Coca Cola | 455 467 | 480 [492 [ 504 [ 517 [329 | 542 | 35343567

579

Frestea 374 373 | 373 | 372 | 371 |370 | 369 |360 |368|367
Dumai

366

Sprite 341 555 | 570 [584 | 500 |3500 | 613 |628 | 642 | 671

685

Fanta 492 321 | 330 | 579 (608 |638 | 667 | 696 | 724|734

783

Coca Cola | 337 355 | 372 [391 | 400 [427 | 445 |463 | 480 | 498

516

Frestea 249 264 | 280 |205 | 311 |326 | 342 |358 |373 380

404

Sprite 527 534 | 540 | 547 | 553 | 560 | 566 | 573 | 579386

592

Fanta 512 327 | 343 | 558 (373 |88 | 603 | 619 | 634|649

665

Coca Cola | 368 385 | 402 |418 | 434 452 | 468 |485 | 501|518

335

Taluk | Frestea 320 321 | 325 |326 | 328 |320 |331 |333 |333|334

336

Kuantan | Sprite 522 531 | 541 [550 | 560 |570 | 579 | 3589 | 598 | 607

617

Fanta 578 583 | 587 [392 | 596 |600 | 605 |600 |613 618

622

Coca Cola | 381 388 | 305 (403 | 410 [417 | 424 [432 [ 430 | 446

453

Frestea 362|365 | 368 |371 | 373 [376 | 379 |382 384|387
Rengat

300

Sprite 491 500 | 510 [519 | 528 | 3538 | 547 |359 | 566|575

385

Fanta 497 510 | 523 | 337 | 550 | 3564 | 576 |390 | 603|616

629




SARAN

Adapun saran yang diberikan adalah

sebagai berikut :

1.

7
0.0

7
0.0

7
0.0

X3

%

Untuk perusahaan

Perusahaan disarankan untuk
menggunakan DRP dalam melakukan
perencanaan kegiatan distribusi
selanjutnya supaya tidak terjadinya stock
out dan over stock.

Untuk laporan atau pembaca

Penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam pembelajaran khusunya mengenai
metode  Distribution  Requirement
Planning (DRP)
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